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ABSTRAK 
Penelitian ini memiliki 2 tujuan. (1) Mendeskripsikan penerapan maksim-maksim 
pada prinsip sopan santun. (2) Memaparkan bentuk ujaran dalam wacana iklan Pilkada pada 
surat kabar harian Solopos, Jateng pos, dan Wawasan edisi November-Desember 2015 untuk 
media pembelajaran menulis teks persuasi kelas X SMK. Jenis penelitian ini penelitian 
deskripsi kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah wacana iklan Pilkada pada surat kabar 
harian. Data diperoleh dari tulisan pada iklan Pilkada yang di dalamnya terdapat prinsip 
kesantunan dan bentuk ujaran yang ada pada wacana iklan Pilkada pada surat kabar harian 
Solopos, Jateng pos, dan Wawasan edisi November-Desember 2015. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simak dan teknik catat. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode padan ekstralingual. 
Hasil penelitian ini menunjukkan prinsip sopan santun, bentuk ujaran dan implementasi untuk 
media pembelajaran dalam wacana iklan Pilkada pada surat kabar harian Solopos, Jateng 
Pos, dan Wawasan edisi November-Desember 2015. Prinsip sopan santun yang ditemukan 
dalam penelitian meliputi beberapa maksim antara lain: (1) maksim kebijaksanaan; (2) 
maksim kedermawanan; (3) maksim penghargaan; (4) maksim kesederhanaan; (5) maksim 
permufakatan; (6) maksim kesimpatian. Bentuk ujaran dalam penelitian meliputi (1) bentuk 
ujaran komisif; (2) bentuk ujaran imposif; (3) bentuk ujaran ekspresif; dan (4) bentuk ujaran 
asesif.  
Kata Kunci: maksim, ujaran, dan surat kabar 
 
ABSTRACT 
This research has two aims. (1) describe the application of maxims on the principle of 
courtesy (2) to explain the forms of speech in advertisement about local election on daily 
newspaper  “Solopos, Jateng, and Wawasan post for edition of November -December 2015 
as a learning media to write persuasion text for Vocational Students grade X. The type of this 
research is a qualitative descriptive. The source of data used for this study is advertisement 
about local election on daily newspaper . Data obtained from the writings on the ads about 
the elections in which there is principle of politeness and a form of speech in advertisement 
on the daily newspaper Solopos, Jateng Post, and Wawasan post for edition of November -
December 2015.  The techniques of Data collection used in this research is the checking out 
and making a  note. The technique of data analysis used in this study using the method of 
indeterminate extra lingual. The results of this study demonstrate the principles of courtesy, 
forms of speech and implementation for learning media on the advertisement texts about 
local election on daily newspaper  “Solopos, Jateng Post, and Wawasan post for edition of 
November -December 2015. The principle of courtesy found in the research include : (1) 
maxim of wisdom; (2)  maxim of generosity; (3) maxim Award; (4) the maxim of simplicity; 
(5) maxim of conspiracy; (6) maxim of sympathy. While the form of utterance found in this 
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research include (1) commisive form of speech; (2) imposive form of speech; (3) expressive 
form of speech; and (4) assesive form of utterance. 
Keywords:  maxim, speech, and newspaper 
 
1. PENDAHULUAN  
Seseorang ketika berbicara tidak lepas dari penggunaan bahasa. Pengertian bahasa 
menurut KBBI (2007:88) adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang digunkaan oleh 
anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. 
Bahasa sebagai alat  komunikasi digunakan untuk menyampaikan pikiran dan perasaan 
kepada orang lain.  
Bahasa juga memiliki peran yang sangat penting dalam berbagai wilayah, yakni 
politik, sosial, budaya, hukum, pendidikan dan lain-lain. Bahasa dalam ranah politik 
diarahkan untuk tercapainya tujuan politik yaitu memperoleh kekuasaan atau 
mempertahankan kekuasaan. Bahasa-bahasa para politisi tersebut yang bertujuan menarik 
perhatian para pemilih dapat dilihat dari berbagai media kampanye, seperti spanduk dan 
iklan. Perwujudan pikiran dan perasaan manusia dalam bentuk bahasa ini dapat tertuang 
dalam wadah apapun selama pesan yang disampaikan dapat sampai pada sasaran.  
Bahasa bisa digolongkan menjadi dua yakni bahasa lisan dan bahasa tulis. Peneliti 
menekankan pada bahasa tulis dengan sumber data dari iklan politik khususnya iklan 
Pilkada karena iklan tersebut menarik untuk diteliti dalam segi bahasanya. Kesantunan 
bahasa yang biasanya digunakan dalam bertutur kata sekarang banyak digunakan dalam 
berbahasa secara tertulis. 
Bahasa yang baik adalah bahasa yang memperhatikan prinsip sopan santun atau biasa 
disebut dengan prinsip kesantunan. Istilah sopan lebih banyak digunakan oleh para linguis 
untuk merujuk kepada tindakan berbahasa guna menunjukkan „rasa hormat‟ penutur 
terhadap mitra tutur, setelah mempertimbangkan berbagai hal yang mengharuskan 
penutur melakukan hal itu. Sementara istilah santun lebih banyak digunakan untuk 
mengacu pada tindak berbahasa atau komunikasi antar personal guna menghindari rasa 
malu atau bahkan justru dipermalukan wajah salah satu atau kedua pihak yang terlibat 
dalam komunikasi tersebut. Penting bagi setiap orang untuk memahami kesantunan 
berbahasa, karena manusia kodratnya adalah “makhluk berbahasa” senantiasa melakukan 
komunikasi verbal yang sudah sepatutnya beretika.  
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Prinsip kesantunan menurut Leech (dalam Rahardi, 2007:59-65) dibagi dalam 
beberapa maksim antara lain: (1) maksim kebijaksanaan (tact maxim); (2) maksim 
kedermawanan (generosity maxim); (3) maksim penghargaan (approbation maxim); (4) 
maksim kesederhanaan (modesty maxim); (5) maksim permufakatan (agreement maxim); 
dan  (6) maksim kesimpatian (sympathy maxim). 
Prinsip kesantunan sedikitnya terdapat tiga macam skala pengukur peringkat 
kesantunan yang sampai dengan saat ini banyak digunakan sebagai dasar dalam penelitian 
kesantunan. Ketiga skala itu adalah (1) skala kesantunan menurut Leech, (2) skala 
kesantunan menurut Brown and Lovinson, dan (3) skala kesantunan menurut Robin 
Lakoff (Rahardi, 2010:66). 
Iklan Politik dapat diartikan sebagai semua bentuk ungkapan untuk memberitahukan 
sekaligus mempromosikan individu maupun partai yang mengusung mereka. Iklan Politik 
biasanya berisikan profil calon kandidat yang akan mencalonkan diri. Selain profil calon 
juga disertai slogan dan visi serta misi yang akan dilakukan ketika calon terpilih dalam 
pemilihan.  
Bahasa iklan politik yang digunakan menarik untuk dijadikan kajian penelitian, 
sehingga membuat peneliti tertarik untuk memilihnya. Menarik dari segi bahasa yang 
digunakan dengan tujuan untuk memberikan gambaran mengenai program-program yang 
akan dilaksanakan calon kandidat.  
Pilkada merupakan akronim dari “Pemilihan Kepala Daerah”. Pilkada biasanya 
dilakukan secara langsung oleh penduduk daerah administratif setempat yang tentunya 
sudah memenuhi syarat untuk memilih. Pilkada dilakukan satu paket dengan wakil kepala 
daerah. Kepala daerah dan wakil kepala daerah mencakup antara lain: (1) Gubernur dan 
wakil gubernur untuk provinsi; (2) Bupati dan wakil bupati untuk kabupaten; dan Wali 
kota dan wakil wali kota untuk kota.  
Promosi iklan bisa dilakukan dalam media elektronik maupun media cetak. Media 
elektronik meliputi televisi, radio, dan HP, sedangkan media cetak bisa berupa buku, 
majalah, dan surat kabar. Ketika suatu daerah melaksanakan pemilihan kepala daerah 
pastilah menggunakan media sebagai alat mempromosikan masing-masing calon kandidat 
yang akan dipilih. Promosi calon kandidat tidak hanya pada media elektronik tetapi juga 
media cetak. Promosi itu dilahirkan dari bahasa tulis.  
Peneliti dalam penelitiannya menekankan pada bahasa tulis yang berupa wacana iklan 
Pilkada pada surat kabar harian. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kesantunan 
sekaligus bentuk ujaran yang terdapat pada iklan Pilkada pada surat kabar harian.  
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Adanya bentuk ujaran merupakan media dalam mengekspresikan maksim-maksim yang 
ada dalam prinsip kesantunan. Bentuk-bentuk ujaran yang dimaksud adalah bentuk ujar 
komisif, imposif, ekspresif, dan asesif (Winjana dan Rohmadi, 2011:54).   
Penelitian ini memiliki 2 rumusan masalah. (1) Bagaimana penerapan maksim-
maksim pada prinsip sopan santun dalam wacana iklan Pilkada surat kabar harian harian 
Solopos, Jateng pos, dan Wawasan edisi November-Desember 2015?. (2) Bagaimana 
bentuk ujaran dalam wacana iklan Pilkada surat kabar harian Solopos, Jateng pos, dan 
Wawasan edisi November-Desember 2015?. 
Mengacu pada rumusan permasalahan tersebut, maka penelitian ini memiliki 2 tujuan. 
(1) Mendeskripsikan penerapan maksim-maksim pada prinsip sopan santun dalam 
wacana iklan Pilkada surat kabar harian harian Solopos, Jateng pos, dan Wawasan edisi 
November-Desember 2015. (2) Memaparkan bentuk ujaran dalam wacana iklan Pilkada 
surat kabar harian Solopos, Jateng pos, dan Wawasan edisi November-Desember 2015. 
  
2. METODE 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif selalu bersifat 
diskriptif, artinya daya yang dianalisis dan hasil analisisnya berbentuk diskripsi fenomena 
tidak berupa angka-angka atau koefisien tentang hubungan antarvariabel. Data-data yang 
dikumpulkan berupa teks dalam wacana iklan Pilkada pada surat kabar harian. 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk mendapatkan data 
yang dibutuhkan. Sudaryanto (dalam Mahsun, 2005:90) menyebutkan lima macam teknik 
pengumpulan data, yaitu teknik sadap, teknik simak libat cakap, teknik simak bebas libat 
cakap, teknik rekam, dan teknik catat. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik simak dan teknik catat.  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode padan 
ekstralingual. Metode padan ekstralingual digunakan untuk menganalisis unsur yang 
bersifat ekstralingual, seperti menghubungkan masalah bahasa dengan hal yang berada 
diluar bahasa. Ada dua teknik analisis yang dilakukan dalam metode padan, yakni teknik 
dasar dan teknik lanjutan. Teknik dasar yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik daya pilah pragmatis karena objek kajiannya pun adalah maksim-
maksim kesantunan. Adapun teknik lanjutan yang digunakan adalah teknik hubung 
banding menyampingkan, teknik hubung banding memperbedakan, dan teknik hubung 
banding menyamakan hal pokok (Mahsun, 2005: 117-120). 
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Teknik uji validitas yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu 
trianggulasi teori yaitu data yang diperoleh dari wacana iklan pilkada pada surat kabar 
harin Solopos, Jateng Pos, dan Wawasan edisi November-Desember 2015, kemudian 
dianalisis berdasarkan teori prinsip sopan santun dan bentuk ujarnya. Pengunaan uji 
validitas dengan menggunakan triangulasi teori, yaitu peneliti menggunakan teori untuk 
menganalisis data sehingga dapat ditarik kesimpulan yang benar.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini berupa deskripsi prinsip sopan santun dan bentuk ujaran dalam 
wacana iklan Pilkada pada surat kabar harian Solopos, Jateng Pos, dan Wawasan edisi 
November-Desember 2015. Prinsip sopan santun yang diperoleh dalam penelitian 
meliputi beberapa maksim antara lain: (1) maksim kebijaksanaan; (2) maksim 
kedermawanan; (3) maksim penghargaan; (4) maksim kesederhanaan; (5) maksim 
permufakatan; (6) maksim kesimpatian. Sedangkan bentuk ujaran dalam penelitian 
meliputi bentuk ujaran komisif, bentuk ujaran imposif, bentuk ujaran ekspresif, dan 
bentuk ujaran asesif.  
3.1 Analisis Prinsip Sopan Santun 
3.1.1 Maksim Kebijaksanaan 
Bukan Sekedar Janji, Tapi Bukti (Waduk Jati, Gor Tri Lomba Juang, Banjir 
Kanal Barat, Gedung Rawat Inap Kelas III, Taman-taman Kota, Kolam 
Retensi Tanah Mas, Fly Over Kalibanteng, 4 Koridor BRT, dan Semarang 
Smart City) 
(H. Hendrar Prihadi, S.E., M.M & IR. Hj. Hevearita Gunaryati Rahayu, Calon 
Walikota dan Wakil Walikota Semarang) 
(Sumber data: Koran Jateng Pos, Edisi: Sabtu, 25 November 2015, Halaman 
1) 
Data di atas menunjukkan adanya maksim kebijaksanaan karena calon 
walikota dan wakil walikota Semarang nomor 2 membuat program untuk 
memperbaiki sarana dan prasarana di kota Semarang. Ada 9 pusat fasilitas-
fasilitas yang akan diperbaiki salah satunya seperti Semarang Smart City yakni 
“kota pintar”. Kota Pintar merupakan sebuah program di kota Semarang yang 
lebih terarah pada dunia internet dan pelayanan berbasis informasi teknologi 
(IT) sehingga, masyarakat lebih dengan mudah mencari informasi lewat 
Smartphond mereka. Semua program direncanakan oleh pasangan Hendi dan 
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Hevearita untuk warga Semarang agar lebih maju. Begitu juga fasilitas-
fasilitas lain dibuat untuk mempermudah warga Semarang melakukan aktivitas 
mereka. Data tersebut memenuhi maksim kebijaksanaan karena program yang 
dibuat oleh pasangan Hendi dan Hevearita menguntungkan mitra bicara 
(masyarakat Semarang). 
3.1.2 Maksim Kedermawanan 
Ayo…! Wujudkan Wajib Belajar 12 Tahun & Beasiswa untuk Dokter Wanita 
Spesialis Kandungan 
(Drs. H.A. Hakam Naja, M.Si & Dra. Hj. Nur Chasanah, M.M., Calon 
Walikota dan Wakil Walikota Pekalongan) 
(Sumber data: Koran Wawasan, Edisi: Rabu, 2 Desember 2015, Halaman 16) 
Data diatas terdapat maksim kedermawanan karena penutur yakni 
pasangan calon walikota dan wakil walikota Pekalongan nomor urut 2 
memberikan sebuah penghormatan bagi warga Pekalongan. Penghormatan 
tersebut berbentuk sebuah program seperti wajib belajar 12 tahun dan 
beasiswa untuk dokter spesialis kandungan. Perhormatan diberikan dalam 
bentuk suatu pendidikan agar masyarakat lebih cerdas dalam dunia 
pendidikan. Penutur  memberikan keuntungan kepada mitra tutur berupa 
program tersebut supaya masyarakat khususnya kota Pekalongan tidak rendah 
diri dengan setatus pendidikannya sehingga masyarakat kota Pekalongan 
merasa dihormati. Kemudian, program tersebut dilakukan untuk menjunjung 
tinggi nilai pendidikan dan menyejahterakan khususnya dokter spesialis 
kandungan. Penutur memandang program tersebut harus memperoleh 
perhatian lebih di kota Pekalongan. Implikatur yang diperoleh dari data 
tersebut yakni warga Pekalongan diharapkan memilih pasangan nomor urut 2. 
3.1.3 Maksim Penghargaan 
Pekalongan Bersatu Lanjutkan Pembangunan 
(dr. H. Dwi Heri Wibawa, M, Kes & Ir. H. Sutarip Tulis Widodo, Calon 
Walikota dan Wakil Walikota Pekalongan) 
(Sumber data: Koran Wawasan, Edisi: Rabu, 2 Desember 2015, Halaman 16) 
Data di atas terdapat maksim penghargaan karena penutur mengatakan  
“Pekalongan bersatu lanjutkan pembangunan” bahwasanya penutur mengajak 
warga Pekalongan untuk bersatu melanjutkan pembangunan yang sudah ada. 
Pasangan calon walikota dan wakil walikota Pekalongan Dwi & Sutarip 
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memberikan sebuah penghargaan kepada walikota Pekalongan periode 
sebelumnya. Penghargaan untuk walikota sebelumya yakni Pijo Anggoro BR, 
SH, M.Si yang memiliki masa jabatan mulai dari tanggal 15 September 2015-
17 Februari 2016 untuk pembangunan kota Pekolangan dianggap sudah baik. 
Sehingga, pasangan Dwi & Sutarip dalam misinya mengatakan “lanjutkan 
Pembangunan” dalam hal ini pasangan Dwi & Sutarip tinggal melanjutkan 
pembangunan dari walikota sebelumnya untuk masa jabatan setelah tanggal 17 
Februari 2016 jika terpilih.  
3.1.4 Maksim Kesederhanaan 
Coblos sing Nganggo Batik  
(H. A. Alf Djunaid, SE & H. M. Saelandy Machfudz, Calon Walikota dan 
Wakil Walikota Pekalongan) 
(Sumber data: Koran Wawasan, Edisi: Rabu, 2 Desember 2015, Halaman 16)  
Data di atas menunjukkan adanya maksim kesederhanaan. Maksim 
kesederhanaan mengharapkan penutur mengurangi pujian terhadap diri 
sendiri. Penutur dianggap sombong dan congkak hati apabila dalam kegiatan 
bertutur memuji atau mengunggulkan diri sendiri.  Dari iklan yang di buat 
oleh penutur pasangan calon walikota dan wakil walikota Pekalongan nomor 1 
menggunakan pakaian batik khas kota Pekalongan. Hal tersebut 
mencerminkan sikap kesederhanaan dari pasangan calon kandidat nomor 1 
untuk melestarikan batik Pekalongan. Batik Pekalongan merupakan mata 
pencaharian di kota Pekalongan sehingga penutur berusaha memberikan 
pujian terhadap batik Pekalongan dengan cara menggunakannya ketika 
berkampanye.   
3.1.5 Maksim Permufakatan 
Iki Suroboyo 
(Ir. Tri Rismaharini, M.T & Whisnu Sakti Buana, S.T., Calon Walikota dan 
Wakil Walikota Surabaya) 
(Sumber data: Koran, Jateng Pos, Edisi: Minggu, 22 November 2015, 
Halaman 4) 
Data di atas menunjukkan adanya maksim permufakatan. Maksim 
pemufakatan diharapkan agar para peserta tutur dapat saling membina 
kecocokan atau kemufakatan di dalam kegiatan bertutur. Penutur dalam hal ini 
memposisikan menjadi mitra tutur bahwa iki Suroboyo dalam bahasa 
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Indonesia artinya ini Surabaya, merupakan kecocokan antara penutur dan 
mitra tutur memang ini Surabaya yang nantinya akan di pimpin oleh walikota 
nomor 2 (Risma-Wisnu) jika terpilih. Risma-Wisnu akan mencalonkan diri 
menjadi walikota Surabaya pada periode 2016-2020 adalah kecocokan antara 
mitra tutur. Ditinjau dari implikaturnya iki Suroboyo yakni untuk memilih 
pasangan nomor 2.  
3.1.6 Maksim Kesimpatian 
Kembalikan Logo Kota Pekalongan  
Tidak Ada Penggabungan Kelurahan  
(mengembalikan kelurahan seperti semula) 
(H. A. Alf Djunaid, SE & H. M. Saelandy Machfudz, Calon Walikota dan 
Wakil Walikota Pekalongan) 
(Sumber data: Koran Wawasan, Edisi: Rabu, 2 Desember 2015, Halaman 16)  
Dari data di atas menunjukkan adanya maksim kesimpatian. Maksim 
kesimpatian diharapkan agar para peserta tutur dapat memaksimalkan sikap 
simpati antara pihak yang satu dengan pihak yang lain. Calon Walikota dan 
Wakil Walikota Pekalongan nomor urut 1 berusaha bersikap simpati kepada 
kota Pekalongan untuk mengembalikan logo kota Pekalongan yang sudah 
semestinya dan mendukung warga mengenai penolakan pengabungan 
kelurahan. Jika terpilih Alex Sae akan mengembalikan kelurahan seperti 
semula sesuai keinginan warga kota Pekalongan. Sikap simpati dapat 
ditunjukkan dalam senyuman, anggukan, atau gandengan tangan dalam hal ini 
penutur merangkul warga Pekalongan untuk bersama-sama mengembalikan 
kota Pekalongan seperti semula.  
3.2 Analisis Bentuk Ujaran 
3.2.1 Bentuk Ujaran Komisif 
Bergerak Bersama Semarang Hebat 2016-2021 
Unit Reaksi Cepat Kesehatan  Semarang Expo Center 
Simpang Lima II (2)   Kampung Wisata Bahari 
Monorail     Banjir Kanal Timur 
Taman Kota + Wifi   Underpass Jatingalen 
Peningkatan Peran Wanita 
(H. Hendrar Prihadi, S.E., M.M & IR. Hj. Hevearita Gunaryati Rahayu, Calon 
Walikota dan Wakil Walikota Semarang) 





 [Jika kami terpilih, kami akan] bergerak bersama [warga] Semarang 
hebat [pada tahun] 2016-2021. [Program yang akan kami laksanakan adalah 
sebagai berikut.] 
[1] Unit Reaksi Cepat Kesehatan 
[2] [Pembangunan] Simpang Lima II (2) 
[3] [Pengadaan] Monorail 
[4] [Pembangunan] Taman Kota + [dan Pemasangan] Wifi 
[5] Peningkatan Peran Wanita 
[6] [Penyelenggaraan] Semarang Expo Center 
[7] [Pengembangan] Kampung Wisata Bahari 
[8] Pembangunan] Banjir Kanal Timur 
[9] Pembangunan] Underpass [Jalan melintang di bawah jalan lain di  
daerah] Jatingalen 
Data di atas menjukkan bentuk ujaran komisif. Peneliti 
mengelompokkan ke dalam bentuk ujaran komisif karena pada ujaran tersebut 
terdapat sebuah penawaran pada mitra tutur. Penutur yakni pasangan Hendrar 
& Heveartia calon walikota dan wakil walikota Semarang nomor 2 
mempunyai beberapa program yang nantinya akan direalisasikan ketika 
terpilih dalam pemilihan walikota Semarang. Penutur juga memperhatikan 
kesopanan dalam berujar seperti penggunaan “bergerak bersama” menandakan 
bahwa tanpa ada dukungan dari warga Semarang program-program yang akan 
digerakkan oleh Hendrar dan Heveartia tidak akan berhasil. Mitra tutur di ajak 
bersama bergerak membangun sarana dan prasarana di kota Semarang untuk 
kesejahteraan bersama. 
3.2.2 Bentuk Ujaran Imposif 
Jangan lupa 9 Desember coblos No. 1 
Semarang Butuh Pemimpin Berpengalaman 
Kalau Semarang mau maju… Coblos 1 
(Soemarmo HS-Zuber Safawi, Calon Walikota dan Wakil Walikota Semarang) 
(Sumber data: Koran Jateng Pos, Sabtu, 28 November 2015, Halaman 1) 
Data di atas menunjukkan adanya bentuk ujaran imposif. Kalimat 
“Jangan lupa 9 Desember coblos No. 1” menunjukkan suatu perintah atau 
suruhan dari penutur kepada mitra tutur untuk memilih nomor 1 dalam 
pemilihan calon walikota dan wakil walikota Semarang. Maksud perintah 
tersebut diperjelas lagi dengan kalimat selanjutnya “Semarang butuh 
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pemimpin berpengalaman kalau Semarang mau maju… Coblos 1”. Nampak 
juga bahwa bentuk ujaran yang di tuturkan oleh penutur terlihat sopan dari 
kata “jangan lupa”, penutur berusaha mengingatkan pencoblosan tanggal 9 
Desember dengan implikaturnya untuk mencoblos No. 1.   
3.2.3 Bentuk Ujaran Ekspresif 
Pikiran membuat kita Bijak 
Hati membuat kita Objektif 
Jiwa membuat Pencerahan 
(H. Asip Kholbihi, SH. M. Si. & Ir. Hj. Arini Harimurti, Calon Bupati dan 
Wakil Bupati Pekalongan) 
(Sumber data: Koran Wawasan, Edisi: Rabu, 3 Desember 2015, Halaman 16) 
Data di atas menunjukkan adanya bentuk ujaran ekspresif. Bentuk 
ujaran ekspresif digunakan salah satunya untuk menyatakan suatu pujian. 
Penutur sedikit megungkapkan suatu bentuk pujian kepada mitra tutur yakni 
dengan pemilihan kata seperti “pikiran membuat kita bijak, hati membuat kita 
objektif, dan jiwa membuat pencerahan”.   
3.2.4 Bentuk Ujaran Asesif 
Cepat & Tuntas! Menuju Semarang Emas 
(Soemarmo HS-Zuber Safawi, Calon Walikota dan Wakil Walikota 
Semarang) 
(Sumber data: Koran Jateng Pos, Sabtu, 28 November 2015, Halaman 1) 
Parafase: 
[Jika kami terpilih, kami akan melakukan program pembangunan dengan] 
Cepat & Tuntas! [Sehingga akan] Menuju Semarang Emas 
Data di atas menunjukkan adanya bentuk ujar ekspresif. Penutur 
menyatakan sebuah ungkapan “Cepat & Tuntas! Menuju Semarang Emas”. 
Maksud dari tuturan tersebut bahwa Soemarmo-Safawi calon walikota dan 
wakil walikota Semarang akan berusaha membenahi kota Semarang secara 
cepat & tuntas sesuai masalah yang ada. Jika kota Semarang bersama 
pemimpinya segera membenahi masalah yang ada secara cepat & tuntas 
nantinya akan menuju kota Semarang yang terdepan. Ujaran tersebut lebih 




Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti dalam wacana iklan 
Pilkada pada surat kabar harian Solopo, Jateng Pos, dan Wawasan Edisi November-
Desember 2015 menunjukkan bahwa prinsip sopan santun diperoleh data: (a) maksim 
kebijaksanaan; (b) maksim kedermawanan; (c) maksim penghargaan; (d) maksim 
kesederhanaan; (e) maksim permufakatan; dan (f) maksim kesimpatian. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian dari Hidayatul Mukaromah (2013) dalam penelitiannya 
menggunakan teori prinsip kesopanan menurut Leech tetapi, yang dianalisis mengenai 
pelanggarannya. Hasil penelitian Hidayatul Mukaromah (2013) yakni prinsip 
kesopanan: a.pelanggaran maksim kebijaksanaan sebanyak 8 tuturan; b. Maksim 
penerimaan sebanyak 2 tuturan; c. Maksim kemurahan sebanyak 30 tuturan ; d. 
Maksim kerendahan hati sebanyak 11 tuturan;  e. Maksim kecocokan sebanyak 17 
tuturan; dan f. Maksim kesimpatian sebanyak 2 tuturan.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2014) juga menunjukkan bahwa 
penelitian tersebut menggunakan teori prinsip kesopanan menurut Leech. Sehingga 
bila ditinjau dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sama-sama 
menggunakan teori tersebut. Perbedaan dari hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 
penelitian Pratiwi lebih menfokuskan untuk menganalisis pelanggaran dari prinsip 
kesopanan dengan hasil yakni 9 pelanggaran maksim kearifan, 5 pelanggaran maksim 
kedermawanan, 14 pelangaran maksim pujian, dan 2 pelanggaran maksim kerendahan 
hati. Pratiwi tidak penemukan pelanggaran pada maksim kesepakatan dan maksim 
simpati.  
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Jayadi (2011) dengan penelitian 
yang penulis teliti yakni sama-sama mengkaji kesantunan bahasa iklan politik. 
Penelitian Jayadi menggunakan prinsip kesantunan yang dikemukakan oleh Leech, 
sama halnya dengan peneliti juga menggunakan teori prinsip kesantunan menurut 
Leech. Perbedaannya terletak pada sumber data yang digunakan dalam penelitian. 
Penelitian Jayadi menggunakan sumber data Spanduk Pilkada sedangkan peneliti 
menggunakan surat kabar harian. Perbedaan lainya peneliti mengkaji bentuk ujar 
dalam iklan Pilkada sedangkan penelitian Jayati tidak meneliti hal tersebut.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Achmad (2012) salah satunya ditemukan 
ragam pragmatik kesopanan bahasa dalam beberapa maksim yaitu maksim kebijakan, 
kemurahan, penerimaan, kerendahan hati/simpati. Hal tersebut juga ditemukan dalam 
hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti diperoleh analisis prinsip sopan santun 
yakni maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan/kemurahan hati, maksim 
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penghargaan/pujian, maksim kesederhanaan/kerendahan hati, maksim permufakatan, 
dan maksim kesimpatian. 
Hasil analisis bentuk ujaran komisif yang dilakukan peneliti menunjukkan 
bahwa data dalam wacana iklan Pilkada tersebut memiliki tujuan untuk merayu 
masyarakat agar tertarik memilih caleg yang telah mencalonkan dalam pemilihan. Hal 
ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Maryani (2014). Hasil 
penelitian Maryani disebutkan salah satu kesantunan mengajak meliputi kesantunan 
merayu. 
Hasil analisis bentuk ujaran ekspresif yang dilakukan peneliti menunjukkan 
bahwa data dalam wacana iklan Pilkada tersebut digunakan untuk menyatakan suatu 
pujian. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2011). 
Wahyuni dalam penelitiannya memperoleh hasil yakni untuk Realisasi tindak tutur 
Represebtatif ekspresif menjadi 4 sub tindak tutur salah satunya memuji memperoleh 
1 data. Persamaan juga terletak pada sumber data yaitu surat kabar. Perbedaannya 
terletak pada penggunaan teori dalam menganalisis data.  Penelitian Wahyuni 
menggunakan realisasi tindak tutur, sedangkan peneliti menggunakan prinsip sopan 
santun. Bagian surat kabar yang diteliti oleh Wahyuni yakni wacana humor rubrik 
“Sontoloyo” dari surat kabar Meteor, berbeda dengan peneliti menggunakan surat 
kabar harian. Suurat kabar harian yang digunakan oleh peneliti yakni Solopos, Jateng 
Pos, dan Wawasan. 
Persamaan dari penelitian Astuti (2008) dengan penelitian yang peneliti teliti 
yakni sama-sama objek penelitiannya yakni mengenai pemasaran politik khususnya 
Pilkada. Sedangkan perbedaanya terletak pada cara analisis  tersebut yakni penelitian 
Astuti menggunakan klasifikasi-klasifikasi pemasaran sedangkan peneliti 
menggunakan maksim dalam prinsip sopan santun.  
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Asror (2015) dengan penelitian 
yang penulis teliti yakni sama-sama meneliti iklan politik khususnya iklan Pilkada. 
Iklan Pilkada dengan berbagai calon bupati dan wakil bupati diteliti oleh Asror untuk 
mengetahui aspek-aspek formal teks yang meliputi pencitraan level kosa kata dan 
pencitraan pada level gramatika. Sedangkan peneliti akan meneliti dari segi 
kesantunan berbahasanya. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Rohmah, dkk (2014) dengan 
penelitian yang penulis teliti yakni sama-sama mengkaji prinsip sopan santun dengan 
memperhatikan maksim-maksim dalam prinsip sopan santun. Perbedaanya terletak 
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pada objek yang diteliti. Penelitian Rohmah, dkk menggunakan objek sopan santun 
siswa di jejaring sosial Facebook, sedangkan peneliti menggunakan objek wacana 
iklan Pilkada pada surat kabar harian. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Lidanti, dkk (2013) dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yakni sama-sama mengkaji mengenai prinsip 
kesantunan. Hasil yang  di peroleh dari penelitian Lidanti, dkk mendapatkan enam 
maksim yakni maksim kearifan, maksim kedermawanan, maksim pujian, maksim 
kerendahan hati, maksim kesepakatan, dan maksim simpati. Begitu juga dengan hasil 
penelitian dari peneliti juga memperoleh enam maksim dalam prinsip kesantunan. 
Perbedaan penelitian terletak pada sumber data yang digunakan. Penelitian Lidanti, dkk 
menggunakan percakapan talkshow bukan empat mata Trans7 sedangkan peneliti 
menggunakan surat kabar harian Solopos, Jateng Pos, dan Wawasan edisi November-
Desember 2015.  
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Gunawan (2013) yakni sama-sama 
mengkaji mengenai wujud kesantunan. Hasil yang diperoleh Gunawan salah satunya 
menunjukkan adanya kesantunan kalimat perintah (imperative). Hal tersebut sama 
dengan hasil penelitian dari peneliti yakni bentuk ujaran imposif yang menyatakan 
perintah atau suruhan. Perbedaan terletak pada sumber datanya. Penelitian Gunawan 
menggunakan ujaran dari mahasiswa Kendari terhadap dosen. Sedangkan peneliti 
menggunakan wacana iklan Pilkada pada surat kabar harian. 
Persamaan dari penelitian Yaqubi, dkk (2016) yakni sama-sama mengganalisis 
mengenai bentuk kesantunan dan menggunakan teori dari Leech. Sedangkan 
perbedaannya terletak pada sumber datanya. Peneliti menggunakan sumber data dari 
wacana iklan Pilkada sedangkan penelitian Yaqubi menggunakan wacana undangan 
dari orang Persia. 
4. PENUTUP 
Hasil penelitian ini menunjukkan prinsip sopan santun dan bentuk ujaran dalam 
wacana iklan Pilkada pada surat kabar harian Solopos, Jateng Pos, dan Wawasan edisi 
November-Desember 2015. Prinsip sopan santun yang ditemukan dalam penelitian 
meliputi beberapa maksim antara lain: (1) maksim kebijaksanaan; (2) maksim 
kedermawanan; (3) maksim penghargaan; (4) maksim kesederhanaan; (5) maksim 
permufakatan; (6) maksim kesimpatian. Sedangkan bentuk ujaran dalam penelitian 
meliputi (1) bentuk ujaran komisif; (2) bentuk ujaran imposif; (3) bentuk ujaran ekspresif; 
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